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ABSTRAK 

 

Pengeringan merupakan tahapan terpenting dalam menjaga kestabilan senyawa pada 

simplisia dan sangat berpengaruh untuk menghasilkan kualitas bahan yang baik dalam 

aktivitas antiokidan yang terkandung dalam simplisia. Antioksidan adalah zat 

penghambat reaksi oksidasi akibat radikal bebas. Parijto merupakan salah satu tanaman 

yang memiliki senyawa antioksidan.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pengeringan, konsentrasi dari aktivitas antioksidan buah parijoto (Medinilla speciosa 

Blume). Metode pengeringan yang digunakan adalah pengeringan sinar matahari 

langsung, sinar matahari tidak langsung dan oven. Aktivitas antioksidan ekstrak etanol 

pada metode pengeringan ditentukan dengan metode 2,2 diphenyl-1-picrylhidrazyl 

(DPPH) yang merupakan radikal bebas. Uji secara kualitatif DPPH menunjukkan 

semakin besar kadar ekstrak etanol dari ketiga metode pengeringan semakin memudarkan 

warna larutan DPPH dalam etanol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cara 

pengeringan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap aktivitas antioksidan buah 

parijoto yang signifikan(p<0,05). Metode pengeringan yang memiliki aktivitas 

antioksidan yang tinggi diberikan oleh pengeringan dengan menggunakan metode oven 

dengan nilai IC50sebesar 33,75µg/ml. 

 
Keyword: antioksidan, Medinilla speciosa Blume, DPPH, Metode pengeringan 

 

 

ABSTRACT 

 

Drying is the most important step to keep the compound stability in simplicia and is very 

influential to produce good quality igredients in the antioxidant activity contained in the 

simplicia. Antioxidants are oxidation-free inhibitors of free radical reactions. Parijoto is 

one of the plants that have antioxidant compounds.This study aims to determine the effect 

of drying, concentration of antioxidant activity of parijoto (Medinilla speciosa Blume) 

fruit. The drying method used is direct sunlight drying, indirect sunlight and oven. The 

antioxidant activity of ethanol extract on drying method was determined by 2,2 diphenyl-

1-picrylhidrazyl (DPPH) method which is free radical. The qualitative test DPPH showed 

that the higher levels of ethanol extract from the three drying methods further diminished 

the color of DPPH solution in ethanol.The result showed thet the drying method gave 

different effect to the antioxidant activity of parijoto fruit which is significant(p<0,05). 

Drying methods wich have high antioxidant activity are given by drying using oven 

method with an IC50 value 33,75µg/ml. 

 

Keywords: Antioxidant, Medinilla speciosa Blume, DPPH, Drying method 
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LATAR BELAKANG 

Dalam dunia kedokteran saat ini banyak yang menyinggung radikal bebas. 

Radikal bebas adalah molekul yang orbit luarnya memiliki satu atau lebih elektron 

yang tidak berpasangan, bersifat labil dan reaktif yang dapat merusak kelainan 

biologis seperti aterosklerosis, kanker, diabetes, jantung, stroke dan penyakit 

degeneratif lainnya (Pujimulyani & Wazuka, 2009). Berdasarkan data Riset 

Kesehatan Dasar (2013) menunjukkan hasil prevalensi penderita penyakit jantung 

koroner, gagal jantung, dan stroke yang didiagnosa dokter sebesar 0,5, 0,13 dan 

7% sedangkan berdasarkan diagnosa serta gejala sebesar 1,5, 0,3 dan 12,1%. Oleh 

karena itu, antioksidan dibutuhkan supaya dapat melindungi tubuh dari radikal 

bebas dan mengurangi dampak negatifnya (Winarsi, 2011). 

Efek negatif dari radikal bebas bagi tubuh dapat dicegah dengan senyawa 

antioksidan. Antioksidan adalah zat penghambat reaksi oksidasi akibat radikal 

bebas. Antioksdisan mempunyai daya potensi dalam memberi elektron, mengikat 

dan mengakhiri reaksi berantai dari radikal bebas (Halliwell, 2012). Antioksidan 

akan bereaksi secara langsung dengan radikal bebas atau senyawa oksidatif 

lainnya untuk mencegah peristiwa oksidasi pada senyawwa penyusun sel (Boots 

et al., 2008). 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati salah satunya buah parijoto 

(Medinilla speciosa Blume) yang berasal dari Desa Colo Kecamatan Dawe 

Kabupaten Kudus Jawa Tengah yang memiliki banyak manfaat dan terdapat mitos 

apabila ibu hamil memakan buah parijoto akan melahirkan bayi dengan paras 

cantik dan tampan (Wibowo dkk., 2012). 

Proses pengeringan ini sangat berpengaruh untuk menghasilkan kualitas 

bahan yang baik dalam aktivitas antioksidan yang terkandung dalam bahan 

simplisia (Hernani & Nurdjanah, 2009). Pengeringan matahari langsung memiliki 

waktu pengeringan cukup lambat dan mutu bahan yang di hasilkan tergantung 

cuaca. Pengeringan matahari langsung merupakan salah satu proses yang sangat 

murah dan mudah dilakukan karena tidak mengeluarkan biaya yang mahal 

(Muchtadi & Ayustaningwarno, 2010). Pengeringan matahari tidak langsung 

merupakan proses pengeringan bahan dengan media sinar matahari yang melalui 

perantara, umumnya yang digunakan berupa kain hitam diatas bahan yang akan 

dikeringkan (Utomo dkk., 2009). Sedangkan pengeringan dengan oven memiliki 

kelebihan yang lebih menguntungkan karena suhu lebih stabil jikadibandingkan 

dengan sinar matahari (Husni dkk., 2014). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya aktivitas antioksidan  

dengan menggunakan DPPH serta mengetahui pengaruh dari pengeringan 

simplisia sehingga diperoleh simplisia yang memenuhi standar. 
 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif 

untuk mengetahui pengaruh pengeringan ekstrak buah parijoto (Medinilla 

speciosa Blume) serta penentuan nilai IC50. 
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Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian dilakukan mulai bulan April sampai Mei 2018 di laboratorium 

farmakologi Stikes Cendekia Utama Kudus dan Food laboratory Universitas 

Diponegoro Semarang. 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah parijoto 

(Medinilla speciosa Blume) yang diperoleh dari Desa Colo Kecamatan Dawe 

Kabupaten Kudus. Sampel penelitian yang digunakan berupa ekstrak buah 

parijoto. 

Alat  

Batang pengaduk, kain hitam, rak tabung reaksi, tabung reaksi, neraca 

analitik, gelass ukur, blender, pipet tetes, oven, alat spektrofotometer UV-Vis, 

waterbath, cawan porselen, pembakar bunsen. 

Bahan  

Buah parijoto yang dipanen dari Gunung Muria Desa Colo Kecamatan 

Dawe Kabupaten Kudus, etanol 70%, vitamin C, DPPH (2,2 Diphenyl-1-

picrylhidrazyl), serbuk Mg, HCl pekat, aquadest, FeCl3 1%, kain flanel. 

Prosedur Penelitian 

1. Perlakuan pengeringan 

Buah parijoto segar dicuci dan ditiriskan, kemudian di bagi menjadi tiga 

kelompok dan dirajang, sampel segar yang digunakan untuk masing-mmasing 

kelompok sebanyak 2500 gram. Kelompok pertama berupa sampel segar 

dikeringkan dengan sinar matahari langsung, kelompok kedua dikeringkan 

dengan sinar matahari tidak langsung dan kelompok ketiga dikeringkan 

dengan dalam oven pada suhu 45⁰C. Setelah kering buah parijoto dihaluskan 

dengan menggunakan blender lalu di timbang. 

2. Pembuatan ekstrak 

Simplisia yang sudah dikeringkan dengan metode sinar matahari langsung 

(SML), sinar matahari tidak langsung (SMTL) dan oven masing-masing 

secara berturut-turut sebanyak 248,7 gram, 249,2 gram dan 250,1 gram. 

Selanjutnya dimaserasi dengan etanol 70%. Maserasi dilakukan selama 3 hari 

sesekali diaduk. Hasil dari mserasi disaring dan dikentalkan dengan waterbath 

pada suhu 45⁰C hingga diperoleh ekstrak kental. Ekstrak kental yang 

diperoleh dari masing-masing metode sebanyak 27,97 gram, 30,04 gram dan 

19,42 gram dengan perolehan persen rendemen masing-masing sebesar 12,30; 

11,57 dan 7,86%. 

3. Skrining fitokimia 

a. Uji flavonoid 

Sebanyak 0,5 gram ekstrak pekat buah parijoto dilarutkan dengan etanol  

ditambah dengan 0,1 gram serbuk Mg dan 5 tetes HCl pekat. Jika 

terbentuk warna jingga sampai merah menunjukkan adanya senyawa 

flavonoid. 

b. Uji saponin 

Sebanyak 0,5 gram ekstrak pekat buah parijoto dilarutkan dengan 10 ml 

aquadest yang telah di didihkan. Kemudian kocok kuat-kuat selama 10 

detik, hasil positif jika timbul busa stabil selama 10 menit. 
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c. Uji tanin 

Sebanyak 0,5 gram ekstrak pekat buah parijoto dilarutkan dengan 

aquadest panas 10 ml dalam tabung reaksi kemudian saring, tambahkan 3 

tetes FeCl 1% dan jika terbentuk warna hijau kecoklatan atau biru 

kehitaman menunjukkan adanya senyawa tanin. 

4. Uji aktivitas antioksidan 

a. Pembuatan larutan uji 

Ekstrak etanol buah parijoto dibuat larutan stoct dengan konsentrasi 

1000µg/ml dengan menimbang 1000µg ekstrak ditambah larutan etanol 1 

liter. Lakukan pengenceran dari masing-masing larutan ekstrak dengan 

konsentrasi 1000µg/ml menjadi larutan dengan lima konsentrasi 20, 40, 

60, 80 dan 100µg/ml. 

b. Pembuatan larutan vitamin C sebagai kontrol positif 

Membuat larutan stoct dengan konsentrasi 1000µg/ml dengan menimbang 

1000µg ekstrak ditambah larutan etanol 1 liter. Lakukan pengenceran dari 

masing-masing larutan ekstrak dengan konsentrasi 1000µg/ml menjadi 

larutan dengan tiga konsentrasi 0,5, 10 dan 25µg/ml. 

c. Pembuatan larutan DPPH 

Ditimbang serbuk DPPH sebanyak 10 mg kemudian larutkan dalam 

etanol p.a 50 ml. 

d. Pengujian aktivitas antioksidan 

Larutan uji sebanyak 1,0 ml ditambah dengan larutan DPPH senyak 1,0 

ml dan tambahkan etanol p.a 3 ml, diamkan selama waktu reaksi terpilih. 

Serapan masing-masing larutan diukur menggunakan spekrofotometer 

UV-Vis dengan panjang gelombang 517 nm.  

Aktivitas antioksidan dinyatakan dalam % Inhibisi dengan persamaan: 

 

% 𝐼𝑛ℎ𝑖𝑏𝑖𝑠𝑖 =  
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 − 𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
 𝑋 100% 

e. Nilai IC50 

Dari nilai % Inhibisi pada berbagai konsentrasi, selanjutnya dimasukkan 

ke dalam persamaan regresi dengan konsentrasi sampel sebagai sumbu x 

dan % inhibisi sebagai sumbu y. Nilai IC50 didapat dari perhitungan pada 

saat % inhibisi sebesar 50% dari persamaan y = a + bx. 

Analisis data 

Data hasil pengukuran aktivitas antioksidan yang diperoleh akan dianalisis 

dengan menggunakan regresi linier dengan aplikasi spss. Nilai P <0.05 

menunjukkan hubungan yang signifikan yang akan mengetahui ada tidaknya 

pengaruh pengeringan terhadap aktivitas antioksidan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil skrining fitokimia 

Hasil dari masing-masing ekstrak etanol yang didapat dilanjutkan 

skrining fitokimia (Tabel 1). 
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Tabel 1. Hasil uji skrining fitokimia 
No. Metabolit 

Sekunder 

Pengamatan  Sinar 

Matahari 

Langsung 

Sinar 

Matahari 

Tidak 

Langsung 

Oven 

1. Flavonoid Terbentuknya 

warna jingga 

      

2. Saponin Timbulnya buih 

atau busa 

      

3. Tanin Terbentuknya 

warna biru 

kehitaman 

      

 

2. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan 

Pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH 

dinyatakan dengan nilai IC50. Masing-masing ekstrak diuji aktivitas 

antioksidan dan diperoleh nilai absorbansi. Kemudian dihitung aktivitas 

penghambatannya (% Inhibisi) dibandingkan dengan absorbansi kontrol 

negatif hingga di peroleh nilai IC50. 
 

Tabel 2. Aktivitas antioksidan ekstrak etanol buah parijoto SML 
Ekstrak 

etanol 

Konsentrasi 

(µg/ml) 

Absorbansi % 

Inhibisi 

Persamaan 

Regresi 

IC50 

(µg/ml) 

 20 0,220 15,05   

 40 0,218 15,83 y = 0,2645x  

Replikasi 1 60 0,200 22,77 + 7,6787 160,00 

 80 0,183 29,34 R2 = 0,9606  

 100 0,169 34,74   

 20 0,220 15,05   

 40 0,211 18,53 y = 0,2375x  

Replikasi 2 60 0,201 22,39 + 9,351 170.39 

 80 0,182 29,72 R2 = 0,9817  

 100 0,173 33,20   

  

20 

 

0,216 

 

16,60 

  

 40 0,216 16,60 y = 0,2529x  

Replikasi 3 60 0,200 22,77 + 8,992 162,15 

 80 0,183 29,34 R2 = 0.9401  

 100 0,167 35,52   

Rata-rata     164,19 
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Tabel 3. Aktivitas antioksidan ekstrak etanol buah parijoto SMTL 
Ekstrak 

etanol 

Konsentrasi 

(µg/ml) 

Absorbansi % 

Inhibisi 

Persamaan 

Regresi 

IC50 

(µg/ml) 

 20 0,221 14,67   

 40 0,197 23,93 y = 0,3587x  

Replikasi 1 60 0,177 31,66 + 8,531 112,47 

 80 0,158 38,99 R2 = 0,9894  

 100 0,145 44,01   

 20 0,216 16,60   

 40 0,203 21,62 y = 0,3513x  

Replikasi 2 60 0,173 33,20 + 9,652 114,85 

 80 0,157 39,38 R2 = 0,967  

 100 0,148 42,85   

 20 0,214 17,37   

 40 0,190 26,64 y = 0,3494x  

Replikasi 3 60 0,158 38,99 + 12,704 106.75 

 80 0,157 39,38 R2 = 0,9274  

 100 0,140 45,94   

Rata-rata      111,35 

 
Tabel 4. Aktivitas antioksidan ekstrak etanol buah parijoto oven 

Ekstrak etanol Konsentrasi 

(µg/ml) 

Absorbansi % Inhibisi Persamaan 

Regresi 

IC50 

(µg/ml) 

 20 0,179 30,88   

 40 0,112 56,75 y = 0,5696x  

Replikasi 1 60 0,067 74,13 + 29,297 36,34 

 80 0,055 78,76 R2 = 0,7945  

 100 0,060 76,83   

 20 0,179 30.88   

 40 0,110 57,52 y = 0,5503x  

Replikasi 2 60 0,065 74,90 + 30,298 35,80 



50 
 

 80 0,059 77,22 R2 = 0,7688  

 100 0,062 76,06   

 20 0,159 38,61   

 40 0,108 58,30 y = 0,5038x  

 

Replikasi 3 

 

60 

 

0,066 

 

74,51 

 

+ 35,328 

 

29,12 

 80 0,061 76,44 R2 = 0,8577  

 100 0,052 79,92   

Rata-rata     33,75 

 
Tabel 5. Aktivitas antioksidan dari Vitamin C 

Vitamin C Konsentrasi 

(µg/ml) 

Absorbansi % 

Inhibisi 

Persamaan 

Regresi 

IC50 

(µg/ml) 

 0,5 0,138 16,36 y  = 3,1984x  

Replikasi 1 10 0,090 45,45 + 14,269 11,17 

 25 0,009 94,54 r = 0,9997  

 0,5 0,137 16,96 y = 3,1616x  

Replikasi 2 10 0,086 47,87 + 15,712 10,84 

 25 0,009 94,54 r = 0,9999  

 0,5 0,140 15,15 y = 3,1352x  

Replikasi 3 10 0,089 46,06 + 14,01 11,47 

 25 0,013 92,12 r = 0,9998  

Rata-rata     11,16 

 

Pengukuran aktivitas antioksidan larutan uji ekstrak buah etanol dan 

larutan pembanding vitamin C dengan metode DPPH dilakukan dengan tiga 

kali replikasi. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa dengan adanya 

peningkatan konsentrasi larutan maka nilai absorbansi yang dihasilkan 

semakin menurun dan % inhibisi naik. Parameter yang digunakan untuk 

menunjukkan aktivitas antioksidan adalah inhibition concentration (IC50). 

Semakin besar konsentrasi larutan maka nilai IC50 yang dihasilkan akan 

semakin baik. Hal ini karena menunjukkan adanya hubungan yang 

proporsional antara peningkatan konsentrasi dengan nilai IC50 yang 

dihasilkan. 

Dari hasil tiga replikasi larutan uji ekstrak etanol buah parijoto dan 

larutan pembanding tersebut dengan persamaan regresi linear di dapatkan 
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nilai IC50 pada tabel 2,3,4. Dari tabel tersebut menunjukkan hasil dari metode 

oven memiliki sifat antioksidan yang sangat aktif dengan nilai IC50 33,75 

µg/ml dari rata-rata tiga replikasi. Sedangkan metode sinar matahari langsung 

dan sinar matahari tidak langsung memiliki nilai IC50 yang cukup aktif yaitu 

sebesar 164,19 µg/ml dan 111,35 µg/ml. Sedangkan vitamin C yang 

merupakan kontrol positif memiliki nilai IC50 sebesar 11,16 µg/ml. 

Dari hasil analisis statistika menunjukkan bahwa semua kelompok 

pengeringan  memberikan nilai signifikan p<0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa perbedaan cara pengeringan mempengaruhi adanya aktivitas 

antioksidan buah parijoto. 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpiulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa metode pengeringan berpengaruh terhadap aktivitas antioksidan. Dari tiga 

metode pengeringan yang memiliki keefektifan sebagai antioksidan yaitu ekstrak 

etanol buah parijoto dengan menggunakan oven dengan nilai rata-rata IC50 

33,75µg/ml. Konsnetrasi yang efektif dalam aktivitas antioksidan yaitu oven pada 

konsentrasi 100 µg/ml, sinar matahari tidak langsung 100 µg/ml dan sinar 

matahari langsung 100 µg/ml dengan nilai % inhibisi maing-masing 77,60; 

44,26dan 34,48. 

 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap aktivitas antioksidan dari 

buah parijoto dengan menggunakan metode lain yaitu metode ABTS, FRAP dan 

TRAP. Mengkaji kembali manfaat dari buah parijoto dengan melakukan 

penelitian tentang manfaat lain dari buah parijoto. 
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